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ABSTRAK 

Penelitian pada usaha home industri Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan 

Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep menunjukkan 

bahwa proses produksi yang ada di usaha diva bandeng presto terdiri atas dua proses 

yaitu proses produksi berdasarkan pesanan dan proses produksi masa. Penelitian 

menunjukkan bahwa usaha ini memiliki prospek yang bagus dengan total nilai ACTUALY 

VALUE (Y)73.360 yang dimana nilai actual value (Y) adalah asumsi atau  perkiraan 

jumlah produksi untuk tahun yang akan datang. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

usaha tersebut memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan. Responden adalah 

pengusaha bandeng presto dengan  perhitungan biaya total usaha industri bandeng 

presto adalah semua biaya yang digunakan dalam usaha pembuatan bandeng presto, 

dan Biaya tetap adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang besarnya 

tidak dipengaruhi oleh kuantitas produksi. Biaya tetap dalam usaha industri bandeng 

presto meliputi  biaya  penyusutan  alat  produksi  dan  biaya  bunga  modal  investasi  

yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Biaya  variabel  ialah  biaya  yang  digunakan  

dalam  proses  produksi  yang  besarnya berubah-ubah secara proporsional terhadap 

jumlah kuantitas produksi yang dihasilkan. Biaya variabel dalam usaha industri bandeng 

presto meliputi biaya pembelian ikan bandeng segar, biaya bahan penolong, biaya 

bahan bakar, biaya pengemasan, biaya transportasi dan biaya tenaga kerja . Penelitian 

pada usaha home industri Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan Biringkassi, 

Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep menunjukkan sejak tahun 

2017 hingga tahun 2021 total keuntungan yang diperoleh sebesar Rp.1.370.406.665 

selama 5 tahun terakhir. Dari perhitungan BEP diperoleh BEP produksi yaitu 61.911 

ekor, BEP harga Rp.8.461 dan nilai R/C sebesar 2,22 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa usaha home industri Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan  Biringkassi, 

Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep layak untuk diusahakan. 

Kata kunci:  Analisis, Biaya, Bandeng Presto 

 

                                                       ABSTRACT 

Research on the home industry of Diva Bandeng Presto on Jl. The Biringkassi Port Axis, 

Bulu'cindea Village, Bungoro District, Pangkep Regency shows that the production 

process in the presto milkfish diva business consists of two processes, namely the 

production process based on orders and the mass production process. Research shows 

that this business has good prospects with a total value of ACTUALY VALUE (Y)73,360 

where the actual value (Y) is the assumption or estimate of the amount of production for 

the coming year. so it can be concluded that the business has good prospects for 
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development. Respondents are presto milkfish entrepreneurs with the calculation of the 

total cost of the presto milkfish industry are all costs used in the business of making 

presto milkfish, and fixed costs are costs used in the production process whose amount 

is not influenced by the quantity of production. Fixed costs in the presto milkfish industry 

include depreciation costs for production equipment and investment capital interest costs 

which are expressed in rupiah. Variable costs are costs used in the production process 

whose amount varies proportionally to the total quantity of production produced. Variable 

costs in the presto milkfish industry include the cost of purchasing fresh milkfish, the cost 

of auxiliary materials, fuel costs, packaging costs, transportation costs and labor costs. 

Research on the home industry of Diva Bandeng Presto on Jl. Biringkassi Port Axis, 

Bulu'cindea Village, Bungoro District, Pangkep Regency shows that from 2017 to 2021 

the total profit earned was Rp.1,370,406,665 for the last 5 years. From the calculation of 

BEP obtained BEP production of 61,911 tails, BEP price Rp.8,461 and R/C value of 2.22 

so it can be concluded that the home industry business Diva Bandeng Presto on Jl. 

Biringkassi Port Axis, Bulu'cindea Village, Bungoro District, Pangkep Regency is feasible 

to cultivate. 

Keywords: Analysis, Cost, Milkfish Presto 

PENDAHULUAN.  

Untuk mengatasi gangguan tulang – tulang ini, ada suatu cara pengolahan khusus yang 

produknya disebut bandeng presto/ duri lunak. Bandeng merupakan salah satu 

komoditas perikanan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat.Ikan bandeng memiliki 

kelebihan diantaranya kandungan  protein  yang  cukup  tinggi,  rasanya  yang  gurih  

dan  netral,  harga  yang  relatif terjangkau dan tidak mudah hancur ketika dimasak. 

Ikan bandeng memiliki tingkat atau kadar protein yang cukup tinggi yaitu sekitar 20 

gram (per 100 gram). Nilai ini sebanding dengan jumlah protein yang terkandung 

Produk  yang  dihasilkan  oleh  bandeng  berupa  makanan  olahan  siap  saji  berbentuk 

bandeng isi ini dapat dikatakan sebagai inovasi sebab produk bandeng isi belum pernah 

ada sebelumnya di Pasaran. Produk yang diciptakan oleh bandeng presto dapat 

dikonsumsi tanpa harus diolah kembali karena produk ini sudah melalui proses 

pemanggangan dengan menggunakan oven. Selain itu bandeng isi telah melalui 

proses pencabutan tulang sehingga konsumen  dapat  menikmati  ikan  bandeng  tanpa  

harus  terganggu  duri  bandeng  yang  dapat mengurangi kenikmatan ikan bandeng. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat permasalahan yang perlu dirumuskan, 

yaitu: 

1.  Bagaimana  proses produksi ikan bandeng presto pada industri rumah 

tangga Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan  Biringkassi, Desa 

Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep. 
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2. Biaya-biaya apa sajakah yang di keluarkan pada usaha ikan bandeng 

presto pada industri rumah tangga Diva Bandeng Presto di Jl. Poros 

Pelabuhan Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, 

Kabupaten Pangkep. 

3.  Apakah usaha  ikan bandeng presto pada industri rumah tangga Diva 

Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan Biringkassi, Desa Bulu’cindea, 

Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep, bisa dikatakan layak? 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha Diva Bandeng Presto di Jl. Poros 

Pelabuhan Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten 

Pangkep, penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive, dengan 

pertimbangan bahwa terdapat pelaku usaha ikan bandeng presto yaitu Usaha 

Diva Bandeng Presto milik St. Maryam A. Bongkang, Sp.I. Penelitian 

dilakukan pada bulan April – November 2021. 

Metode dan Alat Analisis 

1.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengenai proses produksi 

pada industri Diva Bandeng Presto dengan menggunakan analisis 

deskriptif. 

2. untuk mengetahui point kedua yaitu mengetahui Prospek Pengembangan 

Usaha Bandeng Presto Industri Rumah Tangga Diva Bandeng Presto 

yang dapat diketahui dengan melihat trend produksinya. Data didapat 

dengan melakukan wawancara denganinforman dan peneliti berusaha 

turun langsung kelepangan dan untuk mengetahui prospek 

pengembangan pada usaha Diva Bandeng Presto ini dilihat dari analisis 

trend produksinya dengan menggunakan rumus : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Produksi Usaha Diva Bandeng Presto 

Dalam penelitian ini, proses produksi usaha Diva Bandeng Presto terbagi menjadi 2 

macam proses, yaitu : 
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1. Produksi berdasarkan pesanan. 

      Usaha Diva Bandeng Presto inimemproduksi ikan bandeng presto  berdasarkan 

pesanan yang diterima dari konsumen tetap. 

2. Produksi masa. 

Produksi masa yang dimaksud yaitu usaha Diva Bandeng Presto memproduksi 

ikan bandeng presto tidak hanya berdasarkan pesanan saja melainkan Diva 

Bandeng Presto juga memproduksi untuk memenuhi persediaan standar 

digudang. 

 

Proses Pengolahan  

Proses pengolahan ikan bandeng presto di usaha Diva Bandeng Presto 

Pemasaran  

Pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk menawarkan 

suatu produk atau layanan yang menyebabkan berpindahnya hak milik seseorang 

antara satu dan yang lain. 

Sistem pemasaran dalam industri Diva Bandeng Presto yang dilakukan oleh ibu St. 

Maryam Andi Bongkang, Sp.I dengan menggunakan sistem pemasaran yang dimana 

industri Diva Bandeng Presto menjual produknya langsung dipasaran dan mereka juga 

menjual atau melakukan promosi melalui media sosial yang dimana Bandeng Presto 

dijual dengan harga Rp. 18.000 untuk bandeng deng rasa original dan pallumara 

sedangkan untuk rasa coto dan konro dijual dengan harga Rp.20.000 per erkornya. 

Biaya Produksi Usaha Diva Bandeng Presto 

Data biaya yang dikeluarkan oleh industri Diva Bandeng Presto selama 5 tahun terakhir 

yang dimana pada tahun 2017 total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.169.852.000 

yang bila dirata-ratakan maka hasilnya Rp.56.618.005,33, untuk tahun 2018 total biaya 

yang digunakan sebesar Rp.201.852.000 dan apabila dirata-ratakan maka hasilnya 

Rp.67.284.672,67, untuk tahun 2019 total biaya yang digunakan pada tahun tersebut 

sebesar Rp.225.852.000 dan bila dirata-ratakan maka hasilnya sebesar 

Rp.75.284.673,33, untuk tahun 2020 total biaya yang digunakan sebesar 

Rp.240.252.000 dan apabila dirata-ratakan maka hasilnya Rp.80.084.674, dan untuk 

biaya pada tahun 2021 Diva Bandeng Presto menggunakan biaya sebanyak Rp. 

265.452.000 yang dimana bila dirata-ratakan hasilnya Rp.88.484.674,67. 

Prospek Pengembangan Usaha Diva Bandeng Presto 
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     Tabel 1 . Volume Produksi Usaha Diva Bandeng Presto Dalam Lima Tahun Terakhir. 

NO TAHUN  PRODUKSI JUMLAH PRODUKSI 

1. 2017 20.000 

2. 2018 24.000 

3. 2019 27.000 

4. 2020 28.000 

5. 2021 31.950 

Sumber: data primer diolah, 2021 

     Pada tabel 1 merupakan jumlah produksi yang dihasilkan pada usaha Diva Bandeng 

Presto pada tahun 2017 hingga 2021 yang dimana jumlah produksi selama tahun 

tersebut sebanyak 20.000 ekor, pada tahun 2018 jumlah produksi sebanyak 24.000 

ekor, ditahun 2019 memproduksi sebanyak 27.000, pada tahun 2020 jumlah produksi 

yaitu 28.800 dan pada tahun 2021 memproduksi sebanyak 31.950 ekor 

Metode Least Square 

Tabel 2. Tabel metode kuadrat terkecil untuk Jumlah produksi Diva Bandeng Presto . 

TAHUN Y X XY 𝒙𝟐 

2017 20.000 -2 -40.000 4 

2018 24.000 -1 -24.000 1 

2019 27.000 0 0 0 

2020 28.800 1 28.800 1 

2021 31.950 2 63.900 4 

 131.750 𝒙𝒚 156.700 𝒙𝟐10 

Sumber : Data primer diolah, 2021 

Persamaan garis trend yang akan dicari ialah : 

𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

a =
𝑦

𝑛
  = 

131.750

5
= 26.350b = 

𝑥𝑦

𝑥2 = 
156.700

10
= 15.670 

𝑦 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

26.350 + 15.670 . ( 3 ) 

= 73.360 
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Dari hasil persamaan garis trend yang didapat yaitu ditemukan nilai a sebesar 26.350, 

nilai b sebesar 15.670 dan untuk nilai y yang didapatkan dalam mengetahui trend 

produksi pada diva bandeng presto atau dapat dikatakan untuk mengetahui ramalan 

jumlah produksi diva bandeng presto pada tahun yang akan datang yaitu sebanyak 

73.360 ekor pada tahun yang akan datang Gambar 1. Kurva Jumlah Produksi Diva 

Bandeng Presto Pada Tahun 2017 Sampai Tahun 2021. 

 

Kurva tersebut menggambarkan jumlah produksi Diva Bandeng Presto yang dimana 

pada 5 tahun terakhir diva bandeng preto mengalami peningkatan jumlah produksi pada 

5 tahun terakhir,  

Peluang Pasar Usaha Diva Bandeng Presto 

     Diva Bandeng Presto memiliki Peluang pasar yang sangat baik karena di daerah 

pangkep masih minim atau masih sedikit industri yang mengolah bandeng menjadi 

bandeng presto sehingga Diva Bandeng Presto tidak memiliki banyak saingan.  

Kelayakan Usaha Bandeng Presto Pada Industri Diva Bandeng Presto 

     Untuk mengetahui kelayakan usaha Diva Bandeng Presto yaitu dengan mengetahui 

mengenai pendanaan, aliran kas sehingga kita dapat dengan muda mengetahui layak 

atau tidaknya bisnis bandeng presto dijalankan saat ini. Aspek analisis yang perlu 

diketahui untuk mengetahui kelayakan usaha yaitu : 

1. Analisis Biaya dan Penerimaan 

Adapun keseluruhan biaya dari usaha Diva Bandeng Presto terdapat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Perincian Total Penggunaan Biaya Yang Dikeluarkan Usaha Home Industri 

Diva Bandeng Presto ( Rp/Tahun). 

No Tahun Biaya Investasi Biaya Oprasional Total Biaya 

1 2017 Rp. 2.226.667 Rp.169.852.000 Rp.172.078.667 

2 2018 Rp. 2.226.667 Rp.201.852.000 Rp.204.078.667 

3 2019 Rp. 2.226.667 Rp.225.852.000 Rp.228.078.667 

4 2020 Rp. 2.226.667 Rp.240.252.000 Rp.242.478.667 

5 2021 Rp. 2.226.667 Rp.265.452.000 Rp.267.678.667 

Sumber: data primer diolah, 2021 

Pada tabel 3 diatas, dilihat bahwa penggunaan total biaya pada usaha home industri 

Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan  Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan 

Bungoro, Kabupaten Pangkep pada tahun 2017 sebesar Rp.172.078.667, pada tahun 

2018 biaya yang digunakan sebesar Rp.204.078.667, ditahun 2019 biaya keseluruhan 

yang digunakan sebesar Rp.228.078.667, tahun 2020 total biaya yang digunakan 

sebesar Rp.242.478.667 dan pada tahun 2021 biaya yang digunakan sebesar 

Rp.267.678.667. 

1. Analisis Penerimaan 

Adapun penerimaan yang diperoleh Diva Bandeng Presto dari hasil penjualan bandeng 

presto terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Perincian penerimaan pada usaha Diva Bandeng Presto  

Tahun 

Produksi 

Jumlah 

Produksi 

( Ekor/Tahun ) 

Harga Jual 

Untuk Rasa 

Coto, Konro 

( Rp ) 

Harga Jual Untuk 

Rasa Original, 

Pallumara ( Rp ) 

Total Penerimaan 

( Pertahun ) 

2017 20.000 Rp.20.000 Rp.18.000 Rp. 376.000.000 

2018 24.000 Rp.20.000 Rp.18.000 Rp. 452.000.000 

2019 27.000 Rp.20.000 Rp.18.000 Rp. 510.000.000 

2020 28.800 Rp.20.000 Rp.18.000 Rp.542.400.000 

2021 31.950  Rp.20.000 Rp.18.000 Rp.604.400.000 

Sumber : data primer diolah, 2021 

Tabel 4 diatas yaitu tabel yang berisi data jumlah penerimaan Diva Bandeng Presto di 

Jl. Poros Pelabuhan Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten 

Pangkep selama 5 tahun terakhir, yan dimana pada tahun 2017 adalah sebesar 
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Rp.376.000.000 , untuk tahun 2018 total penerimaan sebesar Rp. 452.000.000, ditahun 

2019 total penerimaan sebesar Rp. 510.000.000, tahun 2020 total penerimaan yaitu Rp. 

542.400.000 dan pada tahun 2021 total penerimaan sebesar Rp.605.400.000. hasil ini 

diperoleh dari perkalian antara harga bandeng presto per satuan ekor dengan banyak 

bandeng presto yang dihasilkan. 

2. Analisis Keuntungan 

Keuntungan yaitu pengurangan dari total atau keseluruhan penerimaan dengan total 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan pada usaha home industri Diva Bandeng Presto 

Tabel 5. Rata-rata keuntungan usaha home industri Diva Bandeng Presto 5 tahun 

terakhir. 

Tahun 

Produksi 

Biaya 

Investasi 

  Biaya   

Oprasional 

Penerimaan Pendapatan / 

Keuntungan 

2017 2.226.667 169.852.000 376.000.000 203.921.333 

2018 2.226.667 201.852.000 452.000.000 247.921.333 

2019 2.226.667 225.852.000 510.000.000 281.921.333 

2020 2.226.667 240.252.000 542.400.000 299.921.333 

2021 2.226.667 265.452.000 604.400.000 337.721.333 

Total 11.133.335 1.103.260.000 2.484.800.000 1.370.406.665 

Sumber : data primer diolah, 2021 

3. Analisis Kelayakan 

a. Break Efen Point ( BEP ) 

Break efen point yaitu analisis yang dapat digunakan dalam menentukan serta mencari 

jumlah atau jasa yang harus dijual kepada konsumen dengan harga tertentu, yang 

dimana memiliki tujuan untuk menutupi keseluruhan biaya yang dikeluarkan serta untuk 

mendapatkan keuntungan. 

BEP Produksi (kg)= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 ( 𝑅𝑝)

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙(𝑅𝑝)
 

= 
𝑅𝑝.1.114.393.335

𝑅𝑝.18.000
 

= 61.911 ekor 

BEP Harga (Rp)= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑅𝑝)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘
 

=
𝑅𝑝.1.114.393.335

131.700
 

= 8.461  
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Dari perhitungan diatas diketahui bahwa BEP Produk yaitu 61.911 ekor dan BEP Harga 

sebesar Rp.8.461. Sementara produksi ikan bandeng presto pada usaha home industri 

Diva Bandeng Presto selama 5 tahun terakhir adalah 131.700 ekor/tahun dengan harga 

penjualan Rp.18.000 dan 20.000 perekor. Dari jumlah produksi dan harga penjualan di 

industri Diva Bandeng Presto disimpulkan bahwa jumlah tersebut lebih besar dari BEP 

produk dan BEP harga, maka usaha ini dapat dikatakan menguntungkan. 

b. Revenue Cost Ratio 

Revenue Cost Ratio adalah suatu pengujian kelayakan yang dimana analisis ini 

membandingkan total pendapatan dengan total biaya yang dikeluarkan. Kriteria pada 

penelitian ini yaitu yang dimana jika nilai R/C>1 maka bisa dikatakanusaha tersebut 

layak untuk dijalankan, dikarenakan jumlah keseluruhan penerimaan lebih besar 

dibanding dengan besarnya biaya yang dikorbankan atau dikeluarkan oleh perusahaan. 

Perhitungan hasil analisis penerimaan dengan biaya menggunakan rumus ( R/C ) 

sebagai berikut: 

Revenue Cost Ratio ( R/C ) = 
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 

R/C = 
𝑅𝑝.2.484.800.000

𝑅𝑝.1.114.393.335
 

R/C = 2,22 

( R/C ) ialah nilai perbandingan total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan 

oleh Diva Bandeng Presto. Total penerimaan yang diterima oleh industri Diva Bandeng 

Presto selama 5 tahun terakhir adalah Rp.2.485.800 dan untuk total biaya yang 

digunakan selama 5 tahun terakhir sebesar Rp. 1.114.393.335. 

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa usaha home industri Diva Bandeng 

Presto dinyatakan layak untuk dijalankan. Usaha ini dinyatakan layak karena dilihat dari 

perbandingan total penerimaanyang didapatkan dalam 5 tahun terakhir lebih besar dari 

total biaya yang lebih besar dari satu yaitu memiliki angka 2,22> 1. Dengan kata lain,nilai 

R/C sebesar 2,22 bermakna untuk setiap Rp.100 biaya yang dikeluarkan, maka usaha 

Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan 

Bungoro, Kabupaten Pangkep memperoleh keuntungan dalam 5 tahun terakhir yaitu 

sebesar Rp1.370.406.665. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan dan  hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa penelitian 

ini: ;  

1. Penelitian pada usaha home industri Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan 

Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep 

menunjukkan bahwa proses produksi yang ada di usaha diva bandeng presto terdiri 

atas dua proses yaitu proses produksi berdasarkan pesanan dan proses produksi 

masa. 

2. Penelitian pada usaha home industri Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan 

Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep 

menunjukkan bahwa usaha ini memiliki prospek yang bagus dengan total nilai 

ACTUALY VALUE (Y)73.360 yang dimana nilai actual value (Y) adalah asumsi atau  

perkiraan jumlah produksi untuk tahun yang akan datang. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa usaha tersebut memiliki prospek yang bagus untuk 

dikembangkan. 

3. Penelitian pada usaha home industri Diva Bandeng Presto di Jl. Poros Pelabuhan 

Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep 

menunjukkan sejak tahun 2017 hingga tahun 2021 total keuntungan yang diperoleh 

sebesar Rp.1.370.406.665 selama 5 tahun terakhir. Dari perhitungan BEP diperoleh 

BEP produksi yaitu 61.911 ekor, BEP harga Rp.8.461 dan nilai R/C sebesar 2,22 

sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha home industri Diva Bandeng Presto di Jl. 

Poros Pelabuhan  Biringkassi, Desa Bulu’cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten 

Pangkep layak untuk diusahakan. 
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